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ABSTRAK

Unit usaha sektor informal merupakan salah satu sector informal yang mempunyai tingkat bahaya dan
risiko yang cukup tinggi. Setiap resiko bahaya dapat mengancam kesejahteraan tenaga kerja. Situasi dan
kondisi kerja yang berbahaya dari tempat kerja yang tidak aman dapat mengakibatkan terjadinya kasus-
kasus kecelakaan kerja. Menurut Tarwaka, 2008 salah satu penyebab utama kecelakaan adalah factor
manusia atau dikenal dengan istilah tindakan tidak aman (unsafe action). Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menganalisa perilaku tidak aman pada pekerja unit usaha las
informal di kecamatan cibinong tahun 2018. Kerangka konsep yang digunakan menggunakan teori model
ABC (Antecedens, Behavior, Consequence). Variable anteseden meliputi pengetahuan,
peraturan,pengawasan, ketersediaan APD, kondisi APD, dan pelatihan keselamatan. Variable konsekuensi
meliputi sanksi, penghargaan, cidera/sakit. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara
mendalam dan pedoman observasi yang menggunakan lembar observasi. Penelitian ini dilakukan 6
informan yaitu 3 orang kepala, kepala bengkel las dan 3 orang pekerja. Penelitian ini dilakukan di 3
bengkel las yang terdapat di kecamatan cibinong yaitu Bengkel Las Tunas Karya Perkasa, Bengkel Las
Hikmah dan Bengkel Las Darma Guna.

Hasil penelitian ini bahwa masih masih banyak pekerja yang menunjukan dan melakukan perilaku tidak
aman saat bekerja seperti tidak memakai APD yang lengkap, pengambilan posisi kerja yang kurang sesuai.
Alat pelindung diri yang terdapat di bengkel las mencukupi jumlah pekerja tetapi tidak lengkap. Kondisi
APD tidak terawatt dan tidak memenuhi standar keselamatan. Pelatihan keselamatan hanya diikuti oleh 1
informan sedangkan yang lainnya tidak pernah mengikuti. Kecelakaan yang umumnya terjadi di bengkel
untuk usaha las informal yaitu berupa luka ringan akibat terkena percikan api las dan luka akibat
menggerindra. Saran dari penelitian ini adalah lebih ditingkatkan lagi pengetahuan tentang bahaya
pengelasan pada pekerja dan dibuatnya peraturan beserta penghargaan dan sanksi yang tegas mengenai
keselamatan kerja, alat pelindung diri di bengkel las dilengkapi dengan kondisi baik dan sesuai ketentuan.

Keywords : Unsafe Behavior, Unsafe act, Antecedents, Consequences, Welding
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ABSTRACT

The business unit of the informal sector is one of the sectors that has high danger and risk level .Every
risk can be threatening to laborer’s prosperity. This dangerous situation and work condition in an unsafe
work place can result in work accidents. According to Tarwaka, 2008, one of main causes of accidents is
human factor, that is known as unsecure action (unsafe action). This is a qualitative research which aims
to analyze risky behavior of informal welding trade unit workers in Cibinong district in 2018. The
conceptual framework used is ABC theory model (Anteceden, Behavior, Consequence). Antecedent
variables include knowledge, regulatory oversight, availability of APD, APD condition, and training for
safety. Consequence variables include sanction, appreciation, injury. The instrument used is interview
guidelines and observation guidelines using observation sheet. That research was conducted by 6
informant, which are 3 head of divisions, head of welding workshop, and 3 workers. That research was
done in 3 welding workshops which are located on cibinong district, which are Bengkel Las Tunas Karya
Perkasa, Bengkel Las Hikmah and Bengkel Las Darma Guna.

The result of this research is that there are still many workers which are showing and doing unsafe
behavior while working like not wearing complete personal protective tool, taking incorrect work
positions. The number of personal protective tools contained in welding workshop are sufficient,but are
incomplete. APD condition is not maintained and doesn’t meet the standard safety condition. The training
for safety was just followed by 1 informant while the others weren’t. Kinds of accident which are
generally occured on welding workshops are minor injuries form fire sparks and injuries from grinding.
This research suggest improving the knowledge abaout the dangers of welding to labors and the making
of rules which include appreciation and stict sanction regarding work security , also APD must be in a
complete condition and fulfill the requirements.

Keywords : Unsafe Behavior, Unsafe act, Antecedents, Consequences, Welding
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini, perkembangan dunia industri semakin pesat seiring dengan

bertambahnya kebutuhan manusia. Hal ini berdampak positif untuk penyerapan tenaga kerja

indonesia. Tetapi disisi lain perkembangan dunia industri dalam proses produksinya selalu

terdapat faktor-faktor risiko bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja atau penyakit

kerja. Data dari kepolisian menyebutkan setiap tiga jam terdapat satu orang yang meninggal,

tetapi kecelakaan kerja tertinggi tetap terjadi di lingkungan industry (Maruli, 2016).

Berbagai risiko bahaya yang mungkin timbul harus dicegah, karena setiap resiko bahaya

dapat mengancam kesejahteraan tenaga kerja dan kerugian yang ditimbulkan tidak hanya

dirasakan langsung oleh si pekerja sebagai korban, tetapi juga diderita oleh perusahaan dan perlu

diketahui untuk mencegah terjadinya kecelakaan lebih baik dari pada menunggu terjadinya

kecelakaan karena menghambat jalannya produksi dan membutuhkan biaya yang lebih besar

untuk penanganannya (Maruli, 2016).

Perkembangan dunia industri yang semakin pesat di indonesia, baik sektor formal maupun

sektor informal membuat sektor industri secara berurutan menjadi penyumbang utama penyerap

tenaga kerja di indonesia. Data yang dilansir Badan Perencanaan Jaminan Sosial (BPJS)

Ketenagakerjaan tahun 2016 menyebutkan jumlah untuk pekerja sektor formal berjumlah 41.5

juta jiwa sedangkan pekerja sektor informal berjumlah 68.2 juta jiwa. Dan pekerja informal ini

lebih memiliki resiko tinggi sehingga perlu suatu jaminan perlindungan kesehatan dimana

jumlah pekerja nya mencapai 68.2 juta jiwa dan yang terdaftar di BPJS hanya 1.3 juta jiwa

(Maruli, 2016).

Melihat besarnya angkatan kerja tersebut dan besarnya peranan pekerja, sudah layaknya bila

pekerja mendapat perhatian yang memadai dari kita semua. Kenyataan yang terjadi saat ini

adalah pekerja belum memperoleh pelayanan kesehatan maupun rasa kepedulian nya terhadap

kesehatan yang sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai gambaran baru 20% pekerja formal dan

1% pekerja informal (Depkes 2006). Selain itu jumlah kecelakaan kerja terus meningkat,

berdasarkan data BPJS Ketangakerjaan menyebutkan ada 101.367 kasus di 17.069 perusahaan
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dari 359.724 perusahaan yang terdaftar dengan korban meninggal dunia sebanyak 2.382 orang

sampai dengan bulan november ditahun 2016, ini hanya kecelakaan kerja saja yang terdaftar,

sedangkan Penyakit Akibat Kerja (PAK) belum banyak di data baik di tingkat klinik, puskesmas,

maupun rumah sakit.

Situasi dan kondisi kerja yang berbahaya dari tempat kerja yang tidak aman dapat

mengakibatkan terjadinya kasus-kasus kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, terlebih lagi

pada sektor informal yang tidak memiliki jaminan sosial. Sesuai amanah Undang-Undang  No.36

tahun 2009, tentang kesehatan, BAB XII mengenai Kesehatan Kerja mengatakan bahwa

kesehatan kerja bertujuan untuk melindungi pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan

kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh pekerjaan. Upaya kesehatan kerja yang

diselengegarakan adalah untuk mewujudkan produktifitas kerja yang optimal dan wajib

diselenggarakan di setiap tempat kerja, meliputi pekerja baik disektor formal maupun informal.

Akibatnya, pekerja informal bekerja tanpa perlindungan jaminan kesehatan dan kecelakaan kerja

padahal jaminan sosial bagi pekerja dan keluarganya sangat penting karena mampu memberi rasa

aman dan tenang dalam bekerja.

Kasus kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja merupakan dampak dari pajanan bahaya

yang akan selalu ada di setiap tempat dan proses kerja, bahkan di setiap tempat kegiatan

manusia. Salah satu penyebab utama kecelakaan kerja adalah faktor manusia atau dikenal dengan

istilah tindakan tidak aman (Unsafe Action) yang merupakan tindakan berbahaya dari para tenaga

kerja yang mungkin dilatarbelakangi oleh berbagai sebab diantaranya kekurangan pengetahuan

dan keterampilan (Lack of Knowledge and Skill), ketidakmampuan untuk bekerja secara normal

(Inadequate Capability), keridakfungsian tubuh karena cacat yang tidak nampak (Biodilly

Defect), kelelahan dan kejenuhan (Fatique an Baredom), sikap dan tingkah laku yang tidak aman

(Uncafe Atitude and Habits), kebingungan dan stress (Confuse and Stress), karena prosedur kerja

yang baru dan belum dipahami, belum menguasai, belum terampil dengan peralatan mesi-mesin

baru (Lack of Skill), penurunan konsestrasi (Difficulting in Concerting), dari tenaga kerja saat

melakukan pekerjaan, sikap masa bodoh (Ignorance) dari tenaga kerja, kurang adanya motivasi

kerja (Low Job Satisfaction), dan sikap kecenderungan mencelakai diri sendiri. Manusia sebagai

faktor penyebab kecelakaan seringkali disebut sebagai ‘Human Eror’ (Tarwaka, 2008).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyo, 2011), tindakan tidak aman

merupakan salah satu faktor penyumbang terbesar kecelakaan kerja, yang merupakan cerminan
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dari perilaku pekerja terhapad keselamatan kerja. Tindakan tidak aman ini dapat dianggap

sebagai hasil dari kesalahan yang dilakukan baik oleh pekerja yang terlibat secara langsung

maupun kesalahan yang dilakukan oleh organisasi yaitu pihak manajemen. Suatu tindakan tidak

aman merupakan pelanggaran dari peraturan atau standar yang dilakukan oleh pekerja bisa

secara sadar mapun tidak sadar, memungkinkan sebagai penyebab terjadinya suatu kecelakaan.

kerja dilakukan karena Uncafe Action atau prilaku berbahaya.

Sektor informal diartikan sebagai kegiatan ekonomi tradisional, yaitu usah-usaha ekonomi

diluar sektor modern atau sektor formal, yang mempuntai ciri sebagai berikut, Kegiatan usaha

biasanya sederhana, Skala usaha relatif kecil dan Biasanya tidak mempunyai izin usaha

Wirosardjono (dalam budi, 2006 :33).

Usaha pengelasan sektor informal merupakan sektor informal yang mempunyai tingkat

bahaya dan risiko terjadinya kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Hal tersebut disebabkan karena

pekerjaan ini berhubungan dengan penggunaan alat-alat pengelasan yang menghasilkan suhu

tinggi, pencahayaan dengan intensitas tinggi, kebisingan (noice) percikan bunga api pada saat

proses pengelasan, tersengat aliran listrik, terpapar uap gas akibat pemotongan logam. Semua

keadaan ini dapat menimbulkan bahaya kecelakaan atau penyakit akibat kerja (PAK) seperti

terbakar, penyumbatan saluran pernafasan atau paru-paru, sakit mata atau menimbulkan

kebutaan dan cacat permanen (Suharno, 2008).

Berdasarkan hasil studi kasus industri pengelasan di Bali oleh Adioka dalam (Bahagiarni.

2012) diketahui bahwa kecelakaan kerja disebabkan oleh langkah kerja yang tidak aman,

peralatan kerja yang tidak memadai, dan kondisi lingkungan fisik yang buruk. Studi

memperlihatkan bahwa 70% dari pekerja mengalami pegal pada punggung setelah bekerja. 30%

mengalami hearing loss (berkurangnya kemampuan pendengaran), dan pengetahuan mereka juga

kurang serta tingkat pendidikan maksimal setingkat SMA. Pekerja cenderung untuk berprilaku

dengan mengabaikan keselamatan walaupun itu sangat berguna untuk kepentingan sendiri,

misalnya saja dalam melaksanakan tugasnya bekerja seringkali tidak mengikuti langkah-langkah

yang sudah ditetapkan dalam SOP (Standar Operasional Prosedur) dan hanya bekerja bedasarkan

pengalaman saja atau masalah lain adalah pekerja seringkali tidak menggunakan APD (Alat

Pelindung Diri) yang sudah disediakan dengan berbagai alasan.

Sedangkan hasil penelitian (Bahagiarni Sirait, 2012) mendapatkan hasil bahwa jumlah

pekerja yang memiliki perilaku kerja tidak aman dengan kategori tinggi dalam bekerja yakni 26
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orang (57.8%), sedangkan jumlah pekerja yang memiliki prilaku kerja yang tidak aman dalam

kategori rendah dalam bekerja yakni 19 orang  (42.2%). Jumlah pekerja pada variabel anteseden

pada prilaku berisiko yang paling utama menyebabkan terjadinya prilaku beresiko adalah pada

variabel karena tidak adanya pelatihan yang diperoleh pekerja dan pada variabel konsekuensi

tertinggi terdapat pada variabel tidak adanya pengharagaan yang diperoleh pekerja. Tindakan

mengabaikan bahaya dan anggapan bahwa luka terjepit klem, terkena sayatan, tersandung dan

tergores sudah menjadi bagian dari proses kerja dan merupakan hal biasa kerika mereka bekerja

hampir setiap hari terdapat bagian tubuh mereka yang terluka baik luka kecil maupun besar.

Bengkel las merupakan indutri kecil yang menghasilkan berbagai produk seperti pagar

pekarangan, pintu gerbang, jerjak pintu atau jendela rumah dan lain-lain. Dalam proses kerjanya

sebuah unit las busur listrik terdiri dari mesin las, kabel-kabel las, penjepit atau klem, dan

perlengkapan-perlengkapan pendukung lainnya. Selain itu, proses pembuatan produk-produk,

pengelasan menggunakan mesin-mesin yang berhubungan dengan panas yang berasal dari mesin.

Penelitian ini dilaksanakan di tiga unit usaha las sektor informal yang berada di Kecamatan

Cibinong, yaitu bengkel las Tunas Karya Perkasa, bengkel las Hikmah, bengkel las Darma Guna.

Ketiga tempat las tersebut mengasilkan produk seperti pagar, pintu gerbang, teralis jendela dan

lain-lain. Proses kerja pengelasan diawali pemilihan bahan yang sesuai dengan kebutuhan,

setelah bahan diperoleh dilakukan pemotongan sesuai dengan kebutuhan, setelah ukuran bahan

dipotong maka material yang dipotong tersebut dibentukan sesuai dengan model yang di

inginkan konsumen, setelah pembentukan selesai dilakukan pengelasan menyambungkan

material-material yang telah dibentuk tersebut, setelah pengelasan material di poles untuk

menghasilkan bentuk yang meanrik dan indah. Melihat hal tersebut seharusnya keselamatan para

pekerja perlu diperhatikan, namun berdasarkan hasil observasi peneliti dibeberapa bengkel las

terdapat di Kecamatan Cibinong, sebagian besar para pekerja las bekerja tanpa menggunakan

APD seperti kacamata goggles, pelindung muka, sarung tangan, apron dan safety shoes.

Bengkel las Tunas Karya Perkasa, bengkel las Hikmah, bengkel las Darma Guna merupakan

industri pengelasan informal yang memiliki tenaga kerja 2-5 pekerja tergantung dari banyaknya

jumlah orderan atau pesanan dari pelanggan. Menurut pemilik usaha tersebut, bahwa para

pekerja selalu cenderung berperilaku mengabaikan keselamatan dalam bekerja padahal pekerjaan

mereka memiliki risiko bagi kesehatan dan keselamatan diri mereka sendiri sehingga pekerja di

bengkel tersebut mengalami luka/cidera saat menggerindra, tergores dan tersandung alat-alat
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produksi dan dengan adanyan hal ini akan berdampak terjadi kecelakaan yang lebih parah

apabila hal ini selalu diabaikan. Hal tersebut belum diketahui apa penyebabnya. Oleh karena itu

peneliti mengambil topik penelitian mengenai prilaku pekerja tertutama perilaku tidak amannya

dan berusaha mengetahui apa penyebab pekerja tersebut memiliki perilaku kerja yang tidak

aman.

1.2 Rumusan Masalah

Banyaknya bahaya yang dapat terjadi pada pekerja las seperti tersengat listrik, terkena

radiasi panas, terkena percikan api las pada saat proses pengelasan, dan bahaya kebakaran.

Ditambah lagi perilaku tidak aman pekerja dalam melakukan pekerjaan sehingga membuat

pekerja cenderung lalai dan kurang peduli terhadap keselamatannya sehingga dengan hal ini

dapat membuat semakin tingginya risiko kecelakaan yang dapat dialami oleh pekerja las.

Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui apa yang menyebabkan pekerja melakukan

perilaku tidak aman sehingga menjadi salah stu faktor penyebab terjadinya kecelakaan. Penulis

ingin mengangkat masalah ini dengan judul “Analisis Perilaku Tidak Aman Pada Pekerja Unit

Usaha Las Informal di Kecamatan Cibinong Pada Tahun 2018”.

1.3 Tujuan

1.3.1 TujuanUmum

Menganalisa Perilaku Tidak Aman Pada Pekerja Unit Usaha Las Informal di Kecematan

Cibinong Pada Tahun 2018.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Diketahuinya gambaran faktor anteseden (pengetahuan, peraturan, pengawasan,

ketersediaan APD, kondisi APD dan pelatihan) yang mempengaruhi perilaku Tidak

Aman pada pekerja unit usaha las informal di Kecamatan Cibinong Pada Tahun 2018.

b. Diketahuinya gambaran faktor konsekuensi (sansi, pengharagaan, cidera, sakit) yang

mempengaruhi perilaku Tidak Aman pada pekerja unit usaha las informal di Kecamatan

Cibinong Tahun Pada 2018.

c. Diketahuinya gambaran perilaku Tidak Aman pada pekerja unit usaha las informal di

Kecamatan Cibinong Pada Tahun 2018.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Mahasiswa

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dan keilmuan Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3), khususnya mengenai analisis perilaku beresiko pada pekerja las informal.

b. Dapat mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang telah didapat di perkuliahan

dan tempat kerja sesungguhnya.

1.4.2 Bagi FIKES UHAMKA

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi agar keilmuan Kesehatan dan

Keselamatan Kerja (K3) yang akan diajarkan dikampus nantinya dapat lebih mendekati

kondisi di lingkungan kerja.

b. Terciptanya kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat dengan institusi lain.

1.4.3 Bagi Institusi

a. Diharapakn dapat menjadi masukan dalam rangka mempromosikan Kesehatan dan

Keselamtan Kerja (K3) kepada pekerja bengkel las informal di Kecamatan Cibinong.

b. Bagi instansi pemerintahan daerah setempat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan

untuk mengambil kebijakan mengenai tenaga kerja khusunya masalah Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) di unit usaha las informal di Kecamatan Cibinong.

1.5 Ruang Lingkup

Penelitian ini berjudul “Analisis Perilaku Tidak Aman Pada Pekerja Unit Usaha Las

Informal di Kecamatan Cibinong Pada Tahun 2018” dan penelitian ini dilakukan di 3 bengkel las

informal yang terdapat di Kecamatan Cibinong. Penelitiaan ini dilakukan terhitung mulai Januari

2018. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Kualitatf dengan cara wawancara

mendalam dan observasi terhadap para pekerja dan pemilik usaha bengkel las informal.
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